BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Bisnis dalam dunia perdagangan merupakan salah satu hal yang
sangat penting dalam kehidupan manusia. Setiap manusia
memerlukan harta dan kekayaan untuk memenuhi kebutuhanya. Pasar
dalam kaitanya dengan pembangunan ekonomi memang sangat
berpengaruh khususnya dalam meningkatkan pendapatan asli daerah
yang sangat penting demi kelangsungan pembangunan baik dipusat
maupun daerah. Pasar sebagai pusat ekonomi yang mendorong dan
mempelancar kegiatan bagi masyarakat.

Setiap manusia membutuhkan harta untuk mencukupi segala
kebutuhan hidupnya. Karenanya, setiap manusia akan selalu berusaha
untuk memperoleh harta kekayaan. Salah satu usaha untuk
memperoleh adalah dengan bekerja, sedangkan salah satu bentuk
bekerja adalah berdagang atau berbisnis. Kegiatan penting dalam
muamalah yang paling banyak dilakukan oleh manusia adalah kegiatan
berbisnis.

Berdagang merupakan aktivitas yang sangat dianjurkan oleh
agama Islam. Bahkan Rasullah, menyatakan bahwa sembilan dari
sepuluh pintu rezeki adalah melalui pintu berdagang. Artinya melalui

jalan berdagang inilah, pintu rezeki akan dibuka, sehingga karunia Allah



dapat terpancar dari padanya, jual beli merupakan salah satu yang

diperbolehkan, sebagaimana dalam surat Q.S. Al-Maidah : 8'
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Artinya . “Wahai orang-orang yang beriman, hendaklah kamu semua
sentiasa menjadi orang-orang yang menegakkan keadilan kerana Allah,
lagi menerangkan kebenaran, dan jangan sekali-kali kebencian kamu
terhadap sesuatu kaum itu mendorong kamu kepada tidak melakukan
keadilan. Hendaklah kamu berlaku adlil (kepada sesiapa jua) kerana
sikap adil itu lebih hampir kepada tagwa. Dan bertagwalah kepada Allah,
sesungguhnya Allah Maha Mengetahui dengan mendalam akan apa
yang kamu lakukan’. ( QS-Al Maidah ayat 8).°

Salah satu pusat ekonomi dalam perdagangan adalah pasar, baik
pasar tradisional atau pasar modern. Pasar merupakan fasilitas publik
yang sangat fital bagai perekonomian suatu daerah. Sebagai salah satu
urat nadi, pasar juga menjadi salah satu barometer bagi tingkat
pertumbuhan ekonomi masyarakat. Dan dipasar dapat terbentuk dari
produsen-produsen kecil dan konsumen-konsumen kecil dalam jumlah

tertentu.’ Keragaman para pedagang dan berbagai faktor yang

! Departemen Agama Republik Indonesia, A~Quran dan Terjemahanya, (Bandung
CV Penerbit Diponegoro,2010)

% Departemen Agama RI, 2005, A-Qu'an Terjemah Indonesia, Jakarta: Sari Agung.

%\smail, Peran Value Chain pada Pedagang Grosir dalam Hubungan dengan Strategi
Pemasaran, Jurnal Menejemen Pemasaran, 2013.



mendasari baik intern maupun ektern menjadikan perilaku dan strategi
berdagang para pedagang yang berbeda-beda, mulai mempromosikan
barang, memberikan harga diskon, ataupun dengan memberikan harga
yang lebih murah, diabanding dengan pedagang yang lainya.

Pemasaran adalah salah satu kegiatan dalam perekonomian yang
membantu dalam menciptakan nilai ekonomi. Nilai ekonomi itu sendiri
menentukan harga barang dan jasa.Faktor penting dalam menciptakan
nilai tersebut adalah produksi, pemasaran dan konsumsi. Pemasaran
menjadi penghubung antara kegiatan produksi dan konsumsi. Secara
umum pemasaran syariah adalah sebuah disiplin bisnis strategi yang
mengarahkan proses penciptaan, penawaran, dan perubahan va/ue dari
inisiator kepada stakeholdersnya yang dalam keseluruhan prosenya
sesuai dengan akad dan prinsip-prinsip muamalah dalam Islam.

Dalam melakukan perniagaan, Allah juga telah mengatur adab
yang perlu dipatuhi dalam perdagangan, di mana apabila telah datang
waktunya untuk beribadah, aktivitas perdangan perlu ditingalkan untuk

beribadah kepada Allah, sebagaimana firman Allah SWT:
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Artinya " Wahai orang-orang yang beriman. Apabila diserukan azan
(bang) untuk mengerjakan sembahyang pada hari Jumaat, maka
segeralah kamu pergi (ke masjid) untuk mengingati Allah (dengan
mengerjakan sembahyang jumaat) dan tinggalkanlah berjual-beli (pada



saat itu); yang demikian adalah baik bagi kamu, jika kamu mengetahui

hakikat yang sebenarnya”’(QS-AL Jumu’ah: 9).*

Dari hasil olah data BPS Tulungagung disajikan

perusahaan dan jenis ushanya dari tahun 2010-2015.°

tabel tentang

Tabel 1.1
Kecamatan PT Koperasi Cv Firma rF]’eroranga BUL | Jumlah
Besuki 1 - - - 13 - 14
Bandung 3 - - - 17 - 20
Pakel 2 - 4 - 11 - 16
Campurdarat 1 2 10 - 34 - 48
;anggunggunun i i i i 3 i 3
Kalidawer 3 1 3 - 40 - 47
Pucanglaban - - - - 7 - 7
Rejotangan - - 6 - 38 - 44
Ngunut 4 - 3 - 43 - 50
Sumbergempol | 1 2 4 - 25 - 32
Boyolangu 6 1 20 - 34 - 61
Tulungagung 32 2 59 - 100 3 196
Kedungwaru 14 4 28 - 60 - 106
Ngantru 1 2 7 33 - 43
Karangrejo - - 10 - 29 - 40
Kauman 3 1 21 - 20 - 45

* Departemen Agama Republik Indonesia, A-Qur'an dan Terjemahanya, (Bandung
CV Penerbit Diponegoro,2010)

*Sumber BPS Kabupaten Tulungagung




Gondang 3 - 9 - 15 - 27
Pagerwojo - - 2 - 4 - 7
Sendang - 1 1 - 7 - 9
Tahun PT Koperasi | CV Firma Perorangan | BUL | Jumlah
2015 75 |18 187 |- 533 3 815
2014 85 |32 274 | - 830 223 | 1444
2013 81 31 216 |- 757 204 | 1289
2012 82 |31 175 | - 882 98 | 1268
2011 52 |31 203 |- 946 28 | 1250
2010 58 |32 225 |- 038 - 1253

Sumber : BPS Kabupaten Tulungagung

Dari data diatas dapat diketahui bahwa jumlah keseluruhan dari
Perusahaan Terbatas (PT) pada tahun 2010, mencapai jumlah 58
Perusahaan, dan jumlah Koperasi mencapai jumlah 32 koperasi,
sedangkan untuk Commanditaire Vennootschap (CV) berjumlah 225 CV,
dan jumlah Perusahaan Perorangan mencapai jumlsh 938 perusahaan,
dengan hasil jumlah total keseluruhan dari Perusahaan Terbatas (PT), dan
jumlah Koperasi, Commanditaire Vennotschap (CV) dan Perusahaan
Perorangan mencapai jumlah dengan total 1253 perusahaan.

Pada tahun 2011, jumlah Perusahaan Terbats (PT) berjumlah 52 PT,
sedangkan untuk jumlah Koperasi berjumlah 31 koperasi, sedangkan
untuk Commanditaire Vennotschap (CV) berjumlah 203 CV, dan jumlah

Perusahaan Perorangan berjumlah 946 perusahaan perorangan, dan untuk




Badan Usaha Lain (Bul) mencapai 28 badan usaha lain. Dengan jumlah
total keseluruhan dari Perusahan Terbatas (PT), Commanditaire
Vennotschap CV, Koperasi, Perusahaan Perorangan,dan Badan Usaha Lain
(Bul), dengan jumlah total adalah 1250 perusahaaan.

Pada tahun 2012, jumlah Perusahaan Terbatas (PT) mencapai
jumlah 82 Perusahaan, dan jumlah Koperasi mencapai 31Koperasi,
sedangkan untuk Commanditaire Vennotschap (CV) 175 CV, dan untuk
Perusahaan Perorangan mencapai 882 Perusahaan, dan untuk Badan
Usahan Lain (Bul) mencapai 98 badan usaha, dengan total jumlah dari
Perusahaan Terbatas (PT), dan Commanditaire Vennotschap (CV),
Koperasi, Perushaan Perorangan, dan Badan Usaha Lain (Bul). Dengan
jumlah keseluruhan total adalah 1268 Perushaan.

Pada tahun 2013, jumlah Perusahaan Terbatas (PT) dengan 81
Perusahaan, sedangkan jumlah Koperasi mencapai 31 Koperasi, 216,
Commanditaire Vennotschap (CV) mencapai jumlah 216 CV, Untuk
Perusahaan Perorangan mencapai 757 Perusahaan Perorangan , dan
untuk Badan Usaha Lain (Bul) 204 Badan Usaha Lain, dengan jumlah total
keseluran dari Perusahaan Terbatas (PT),Commanditaire Vennotschap
(CV), Koperasi, Perusahaan Perorangan, dan Badan Usaha Lain (Bul),
mencapai total 1289 Perusahaan.

Pada tahun 2014, jumlah Perusahaan Terbatas (PT) berjumlah 85
Perusahaan, dan Koperasi berjumlah 32 Koperasi ,Commanditaire

Vennotschap (CV) berjumlah 274 CV, Perusahaan Perorangan berjumlah



830 Perusahaan, dan Badan Usaha Lain (Bul) berjumlah 223 badan Usaha,
Dengan jumlah total Perushaan Terbatas (PT),Commanditaire
Vennotschap (CV) , Koperasi, Perusahaan Perorangan dan Badan Usaha
Lain (Bul) , mencapai total 1444 Perusahaan.

Pada tahun 2015, Perusahaan Terbatas (PT) berjumlah 75
Perusahaan, dan untuk Koperasi berjumlah 18 koperasi, Commanditaire
Vennotschap (CV) berjumlah 187 CV, dan untuk Perusahaan Perorangan
berjumalah 533 Perusahaan, dan untuk Badan Usaha Lain (Bul) berjumlah
3 Badan Usaha, dengan jumlah total Perusahaan Terbatas (PT),
Commanditaire Vennotschap (CV), Koperasi, Perorangan, Badan Usaha
lain (Bul), mencapai total 815 Perusahaan .

Jadi kesimpulanya bahwa jumlah daftar perusahaan yang berada di
Kabupaten Tulungagung yang meliputi dari Perusahaan Terbatas (PT), dan
Koperasi, danCommanditaire Vennotschap (CV), Firma, dan Perusahan
Perorangan dan Badan Usaha Lain. dari tiap tahun mengalami kenaikan
dan penurunan. Pada tahun 2010-2015 jumlah Perusahaan Terbatas (PT)
berjumlah 433 dengan penurunan terjadi pada tahun 2011 dengan jumlah
52 perusahaan dan kenaikan pada tahun 2014 dengan jumlah 85
perusahaan. Dan Koperasi pada tahun 2010-2015 berjumlah 175, dan
kenaikan terjadi pada tahun 2010 dengan jumlah 18 Koperasi dan
mengalami kenaikan pada tahun 2014 dengan jumlah 32 Koperasi. Pada
tahun 2010-2015 jumlah Commanditaire Vennotschap (CV) berjumlah

1280 CV, dengan peningkatan terjadi pada tahun 2010 dengan jumlah total



225 CV dan penurunan pada tahun 2012 dengan total 175 CV. Pada tahun
2010-2015 untuk Perusahaan Perorangan dengan jumlah total 4886,
kenaikan terjadi pada tahun 2012 dengan jumlah 946 dan penurunan pada
tahun 2015 dengan jumlah 533 Perusahaan. Pada tahun 2010-2015
jumlah Badan Usaha Lain mencapai 556 Badan Usaha Lain, kenaikan
terjadi pada tahun 2014 dengan jumlah 223, dan penurunan pada tahun
2015 dengan jumlah 3.

Dalam hal ini, peneliti akan meneliti terkait dengan analisis strategi
pemasaran pedagang pasar tradisional dalam perspektif ekonomi Islam di
pasar ngemplak Tulungagung. Pasar Ngemplak Tulungagung merupakan
tempat sektor perdagangan dan jasa. Hal ini terbukti dengan eksitensi
pasar yang memang masih digemari oleh para konsumen dari berbagai
daerah. Dalam observasi awal peneliti telah memperoleh informasi
tentang strategi yang dilakukan oleh para pedagang pada beberapa jenis
barang daganganya. Seperti pemberian potongan harga, dan bonus.
Sehingga dapat dikhawatirkan dapat menimbulkan penyimpangan strategi
dalam perdagangan. Seperti, penipuan, ketidak jujuran.

Dari pembahasan diatas, peneliti akan melakukan penelitian untuk
mengetahui “ANALISIS STRATEGI PEMASARAN PEDAGANG PASAR
TRADISIONAL DALAM PERSPEKTIF EKONOMI ISLAM DI PASAR

NGEMPLAK TULUNGAGUNG".

B. Fokus Penelitian

Dengan melihat latar belakang masalah di atas, maka dapat



diketahui perumusan masalah masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana strategi pemasaran pedagang Pasar Tradisional di Pasar
Ngemplak Tulungagung?

2. Bagaimana analisis strategi pemasaran pedagang Pasar Tradisional
dalam Persepektif Ekonomi Islam di Pasar Ngempalak Tulungagung?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui strategi pemasaran pedagang Pasar Tradisional di
Pasar Ngemplak Tulungagung.

2. Untuk mengetahui analisis strategi pemasaran pedagang Pasar
Tradisional dalam Persepektif Ekonomi Islam di Pasar Ngemplak
Tulungagung.

D. Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat atau

kegunaan. Adapun manfaat atau kegunaan penelitian ini adalah:

1. Kegunaan Teoritis

Diharapkan dapat bermanfaat bagi semua pihak khususnya yang
berkaitan dengan ekonomi, menejemen pemasaran dan cara mengatasi
persaingan usaha.

2. Kegunaan Praktis

a. Bagi peneliti selanjutnya
Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi referensi bagi peneliti

selanjutya terutama yang berkaitan dengan ekonomi Islam di bidang
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strategi pemasaran.
b. Bagi Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Tulungagung.

Penelitian ini sebagai implementasi perguruan tinggi dan
diharapkan hasil penelitian ini akan memberi sumbangsih bagi
khazanah dan wawasan dan ilmu pengetahuan terkait menejemen
pemasaran, dan pemberdaharaan perpustakaan IAIN Tulungagung.

c. Pedagang

Hasil penelitian ini diharapkan bisa memberikan kontribusi
pemikiran tentang pemasaran kepada para pedagang.
d. Bagi pihak Unit Pelaksana Teknik Derah (UPTD)

Hasil penelitian ini diaharapkan akan bermanfaat bagi pihak
pasar sebagai bahan masukan yang nantinya dapat digunakan untuk
memecahkan masalah, terutama kepada para pedagang.

E. Penegasan Istilah

1. Penegasan Konseptual

a. Strategi menurut Steiner dan Milner strategi adalah penetapan
misi perusahaan, penetapan sasasaran organisasi dengan
meningkatkan kekuatan ekternal dan internal, perumusan
kebijakan dan implementasi secara tepat sehingga tujuan dan
sasaran utama organisasi akan tercapai .

b.Pemasaran menurut Philip Koetler dan Gary Amstrong
pemasaran adalah proses sosial dan menejerial yang didalamnya

individu dan kelompok untuk mendapatkan apa yang mereka
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butuhkan dan inginkan melalui penciptaan dan penukaran produk
dan nilai.®

c.Pedagang menurut Indriyo Gito Sudarmo adalah orang yang
melakukan perdagangan, memperjual belikan barang yang tidak
diproduksi sendiri untuk memperoleh keuntungan. Pedagang
dikategorikan menjadi 2 yaitu pedagang grosir dan pedagang
eceran.’

d.Pasar Tradisional menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)
pasar tradisional adalah tempat orang jual beli yang masih
menggunakan adat, pendapatan hidup, serta kepercayaan tradisi
lama. Pasar juga diartikan sebagai tempat yang dikelola oleh
pemerintah pusat, BUMN, BUMD. Dan sebagai tempat terjadinya
proses transaki jual beli dengan proses tawar menawar.®

e.Ekonomi Islam menurut Muhammad Abdul Manan adalah sebuah
cabang ilmu pengetahuan sosial yang mempelajari mengenai
masalah-masalah ekonomi masyarakat yang diangkat dari nilai-
nilai islam.’

2. Penegasan Operasional

Secara operasional adalah penelitian dengan meninjau atau

°Philip Kotler dan G. Amstrong, Prinsijp_Prindjp Pemasaran, Jakarta:
Eirlangga,1997.

’Indriyo Gito Sudarmo, Menejemen Pemasaran, Yogyakarta:BFFE-Yogyakarta,2014.

®http//.definisi menurutparaahli.com/pengertian-pasar-tradisonal. Diakses pada
tanggal 30 mei 2017,pukul 11.00 WIB.

°® Muhammad, £konomi Mikro dalam Perspektif Islam. (Yogyakarta: BPEF, 2004),
hal 55
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mengamati terhadap pelaksanaan jual beli dan mempromosikan
barang atau produk yang di lakukan di Pasar Ngempalak
Tulungagung. Prinsip Ekonomi dalam Islam merupakan kaidah-
kaidah pokok yang membangun struktur atau kerangka ekonomi
Islam yang digali dari Al-Qur'an dan Hadist. Prinsip ekonomi
berfungsi sebagai pedoman dasar bagi setiap individu dalam
kegiatan ekonomi. Ajaran islam melarang aktivitas ekonomi yang
mengandung Gharar yang berisiko, ketidak pastian,dan ketidak
jelasan.
F. Sistematika Skripsi
Sistematika pembahasan dalam skripsi ini disajikan dalam 6 (enam)
bab, dan di setiap babnya terdapat sub bab. Terdapat sub bab sebagai
perincian dari bab-bab tersebut. Maka sistematika pembahasan skripsinya

seperti berikut:

1. BABI PENDAHULUAN
Bab ini terdiri dari: (a) latar belakang masalah, (b) rumusan
masalah (c) tujuan masalah (d) kegunaan penelitian (e)
Penegasan Istilah (f) sistematika penulisan skripsi

2. BABIl LANDASAN TEORI
Bab ini terdiri dari: (a) landasan teori yang meliputi Account
Officer, Pembiayaan, Proses Pemberian Pembiayaan,

Pembiayaan Bermasalah (b) penelitian terdahulu.
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3. BAB lll METODE PENELITIAN
Bab ini terdiri dari: (a) pendekatan dan jenis penelitian, (b)
lokasi penelitian, (c) kehadiran peneliti, (d) data dan sumber
data, (e) teknik pengumpulan data, (f) teknik analisis data,
(g) pengecdekan keabsahan temuan, (h) tahap-tahap
penelitian.

4. BAB IV HASIL PENELITIAN
Bab ini terdiri dari: (a) obyek peneliitian, (b) paparan data, (c)
temuan penelitian.

5. BABV PEMBAHASAN

6. BAB VI PENUTUP
Bab ini terdiri dari: (a) daftar rujukan, (b) lampiran-lampiran,
(c) surat pernyataan keaslian tulisan, (d) daftar riwayat

hidup.



